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Abstract:

The aim of this research is to identify and analyze variative declension or changes in Arabic
end-word (I'rab) contained in Q.S al-Ghasyiyah. This paper focuses on analize nouns (Isim)
both definite and non-definite and also verbs (Fi'il). Using the literature review method, this
research succeeded in identifying varied declinations in Surah al-Ghasyiyah, totaling 48 cases
of declension consisting of 29 nominative cases (rofa’) which occurred in both nouns/isim as
well as verbs/fi'il. Furthermore, six cases of accusative/Nashab declension were found, all of
which occurred in isim/nouns because they were objects or maf'ul bih, without any verbs being
influenced by the preposition of the amil nawashib particle in it. The last type of declension is
that there are 13 nouns with the function Jer/genetive which is caused by the preposition
particle jer. Not a single variation in the declination of the jussif/jazem case was found in al-
Ghasyiyah.
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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis Variasi Deklinasi
atau Perubahan Akhir kata dalam bahasa Arab (I ’rab) yang terdapat dalam Q.S al-Ghasyiyah.
Analisis Deklinasi Variatif berfokus pada nomina (Isim) baik definit maupun non-definit- dan
Verba (Fi’il). Menggunakan metode telaah pustaka penelitian ini berhasil mengidentifikasi
deklinasi variatif pada surat al-Ghasyiyah sebanyak 48 kasus deklinasi terdiri dari 29 kasus
nominatif yang terjadi baik pada nomina/ isim juga pada verba/fi il. Selanjutnya ditemukan
enam kasus deklinasi akusatif/Nashab yang semuanya terjadi pada nomina karena menjadi
objek atau maf’ul bih, tanpa ada satupun verba yang dipengaruhi preposisi partikel amil
nawashib pada surat ini. Deklinasi jenis terakhir yakni adanya 13 nomina dengan fungsi
Jer/genetif yang disebabkan oleh preposisi partikel jer. Tidak ditemukan satupun variasi
deklinasi kasus jussif/jazem pada surat ini.

Kata Kunci: Deklinasi, I’'rab, Sintaksis, Al-Ghasyiyah

PENGANTAR

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki sejarah panjang dan kontribusi
besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, dan agama. Sebagai bahasa resmi
lebih dari 20 negara dan salah satu dari enam bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),
Bahasa Arab tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga lambang identitas dan
kebudayaan Arab-Islam. Keberadaan Bahasa Arab klasik dalam kitab suci al-Qur’an turut
memberikan dimensi sakral yang memperkuat perannya di kalangan umat Islam di seluruh
dunia.! Dalam perkembangan kontemporer, Bahasa Arab terus bertransformasi mengikuti

! Makhisoh, I. (2021). Tawafug Bun(d al-As’ilah li Madat al-Lughah al-‘Arabiyyah fi al-Imti?an al-Niha’l
al-Wa?ani. Jurnal Alfazuna: Jurnal Pembelajaran Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 5(2), h. 155-169.
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tuntutan zaman. Modernisasi dalam bidang pendidikan, media, dan teknologi telah
memunculkan variasi-variasi baru dalam bentuk dan penggunaan Bahasa Arab, seperti Bahasa
Arab Modern Standar (al-‘Arabiyyah al-Fusha al-Mu‘asirah) dan ragam-ragam dialek lokal
(‘Ammiyyah). Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam menjaga kemurnian gramatikal
sekaligus menyesuaikan diri dengan kebutuhan komunikasi praktis di berbagai bidang.? Bahasa
adalah suatu sistem lambang bunyi yang bermakna dan diartikulasikan (dihasilkan oleh alat-
alat bicara), arbitrer dan konvensional, serta digunakan untuk berkomunikasi guna
membangkitkan perasaan dan pikiran. Secara sederhana bahasa adalah alat untuk berinteraksi
atau berkomunikasi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan.

Penelitian dalam bidang Bahasa Arab menjadi penting untuk memahami dinamika
perkembangan bahasa ini baik dari sisi struktural maupun fungsional. Kajian kebahasaan tidak
hanya berfokus pada pengajaran atau penerjemahan, tetapi juga mencakup telaah ilmiah
terhadap aspek fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis. Salah satu bidang yang memiliki
perhatian besar dalam linguistik Arab adalah sintaksis atau nahwu, yang membahas struktur
kalimat dan fungsi elemen-elemen di dalamnya.® Sintaksis adalah ilmu yang membicarakan
kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai satu ujaran. Sintaksis
dalam bahasa arab dikenal dengan istilah ilmu Nahwu.* Sintaksis adalah cabang tata bahasa
yang berhubungan dengan hubungan antar kalimat dalam suatu bahasa. Sintaksis adalah bagian
tata bahasa yang mempelajari struktur kata dan kalimat. Sintaksisis mengkaji hubungan antar
kata dalam struktur. Oleh karena ia adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara satu kata
dengan kata lainnya, maka sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar.

Dalam kajian linguistik, khususnya pada ranah sintaksis, analisa struktur kebahasaan
dalam Bahasa Arab menjadi penting untuk memahami keteraturan dan kekhasan sistem
gramatikalnya. Bahasa Arab dikenal dengan sistem infleksi (I‘»ab) yang kompleks, dimana
posisi kata dalam kalimat dan tanda-tanda harakat sangat menentukan makna. Susunan kalimat
(tarkib), baik kalimat nominal (jumlah ismiyyah) maupun verbal (jumlah fi‘liyyah),
menunjukkan keunikan dalam konstruksi sintaktis yang berbeda dari bahasa-bahasa Indo-
Eropa. Karena itu jika mengetahui dan menguasai ilmu Nahwu maka juga akan mengetahui
fungsi dan Irob pada setiap jumlah (kalimat) atau Klausa baik itu Rafa'/nominatif,
Nashab/akusatif, Jer/genetif dan Jazem/jusif). Serta akan pula mengetahui kalimat dan unsur
kalimat yang didalamnya mencakup fa'il (pelaku) dan maf'ul, mubtada (subyek) dan khobar
(komen) penjelasannya), hal, tamyiz, dan struktur klausa lain.

Analisa sintaksis memungkinkan peneliti untuk mengungkap hubungan antar unsur
dalam kalimat, seperti fungsi subjek (mubtada’), predikat (khabar), fi'il, fa'il, maf*al bih, dan
pelengkap lainnya. Pemahaman terhadap struktur kalimat ini menjadi dasar penting dalam
memahami teks-teks klasik maupun modern secara mendalam, serta menunjang kemampuan
berpikir kritis dalam berbahasa Arab. Dengan pendekatan deskriptif dan analitis, penelitian ini
berupaya menjelaskan pola-pola struktur kebahasaan dalam Bahasa Arab yang mencerminkan
logika dan sistematika bahasa tersebut.

IImu I'rob yang tersebut diatas dalam linguistik dikenal dengan deklinasi. Deklinasi
dalam bahasa Arab merujuk pada perubahan bentuk kata, terutama kata benda dan kata sifat,
yang disebabkan oleh perubahan posisi sintaksis dalam kalimat. Bahasa Arab dikenal dengan
sistem morfologisnya yang kompleks, di mana kata-kata dapat mengalami perubahan bentuk

CosSIL 1oy Ogaalls 28Latl ool udaell Lialaiy Laglad 2ol 23l (1988 (mim> e glays ciyls ?
3 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 2007. Bandung: Rineka Cipta
Pdf,” 2007.40,a0 (el pala” ilaima (3
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untuk menunjukkan fungsi sintaksisnya dalam kalimat. Dalam KBBI diterangkan bahwa istilah
dekloinasi mempunyai pengertian yang berbeda tergantung dari bidang keilmuannya, yakni
dalam bidang Fisika, Geografi atau Linguistik®. Deklinasi dalam linguistik ialah sistem fleksi
mengenai bentuk bentuk yang mana ini mencakup nomina, adjektiva, pronomina dsb., serta
melibatkan kasus-kasus deklinatif misalnya rafa’/nominatif, nashab/genitif, dan jar/akusatif,
serta perubahan dalam bentuk definiteness dan jenis kelamin. contoh: ..x. Muhammad, .

(rumahku) dan si,«¥! (seorang anak perempuan).

Kalimah dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: Isim (nomina), fi’il
(verba), dan huruf (partikel). Isim (nomina) merupakan kata (kalimah) yang menunjukkan
makna dengan sendirinya dalam arti ia tidak membutuhkan kata yang lain untuk bisa dipahami
dan Isim tidak dpengaruhi waktu (zaman). Dalam bahasa Arab Isim menurut fungsi asal kata
termasuk kata yang berhukum mu rob (baca: berkasus deklinatif variatif/berubah akhirnya),
sedang jika ada Isim yang mabni (tetap akhirnya) itu hukumnya menyimpang’. Termasuk dalam
kajian gramatikal Nahwu diantaranya adalah fenomena berubah atau tetapnya bunyi akhir
sebuah kata setelah masuk dalam struktur yang lebih besar yang disebabkan oleh relasi tertentu
antarkata dalam struktur tersebut atau dalam bahasa Arab disebut 7’rab — bila kata tersebut
mengalami perubahan dinamakan mu rob- dan istilah Bina’ yang mana bila pada kata tersebut
tidak terjadi perubahan dinamakan Mabni.®

Penelitian dalam bidang ini telah banyak dilakukan diantaranya Deklinasi Variatif
Asmaussittah®; lalu analisa nomina Ism Al-Ma’rifah dalam Q.S as-shaf'®, analisa (Nomina
Definit) Dalam Buku Ta’lim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Lighair Al-°Arab oleh Lailatuz Zahrah,
dan penelitian Hamka llyast!, penelitian pada surat al-ghasyiyah telah dilakukan namun
berfokus pada nomina definit'?, namun belum ada yang mengambil deklinasi pada surat Q.S.
Al-Ghasyiyah sebagai subjek penelitian. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membahas salah
satu dari pokok pembahasan dalam ilmu nahwu, yaitu mengenai Mu robat (kata deklinatif
variatif) yang ada pada surat tersebut beserta kedudukan dan fungsi Irob-nya dalam kalimat.

Sistem Kasus dalam Deklinasi Bahasa Arab pada nomina dan verba ada empat jenis,
yang pertama; Kasus Nominatif (Marfii‘). Subjek dalam kalimat nominatif memiliki tanda
kasus "u" di akhir kata untuk bentuk tunggal, seperti dalam contoh L., (ar-rajulu) - "laki-laki

itu (subjek)"; - cow (at-fullabu) - "para siswa (subjek)™; - Pada bentuk jamak, kata benda
nominatif seringkali diakhiri dengan "-tn" atau "-in":¢selstl (@l-mu ‘allimiin) - "para guru™

Kasus kedua Akusatif (Mansiih). Objek langsung dalam kalimat akan berakhiran "a"
pada kata benda tunggal: - (>0 &, (ra’aytu ar-rajula) - "Saya melihat laki-laki itu."- Pada
bentuk jamak, akhiran objek akusatif menjadi "-in": swxlall &4, (ra aytu as-salihina)** - "Saya
melihat para orang saleh." 13

6 Balai Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI VI Daring. 2016.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/deklinasi
1994 7 Laliag Lalins & yall 231" ales el 7
” PAf. sl Gagyad) pals” cilasna (M B
® Hanna Rahman, 2012, Deklinasi Variatif Asmaussittah, Skripsi tidak diterbitkan, FIB Ul.
10'M Zakki Mubarok, Muhammad Irham, and Stit Darul Fattah Bandar Lampung, “Analisis Isim Ma’rifat
Dalam Al-Qur’an Surat Ash-Shaff,” Vol. 1, 2021.
11 Hamka llyas, al-Nakirah wal-Makrifah, Jurnal Shaut Al-'Arabiyah, 2015, 3(2), 7-15.
121is Makhisoh, 2024, Analisa Sintaksis Nomina Definit pada surat Al-Ghasyiyah, Jiluna Arabiyah: Jurnal
Bahasa Arab Dan Pendidikan Bahasa Arab, 1(2), 139-144. https://doi.org/10.61181/jilunaarabiyah.v1i2.415
” PAf.ag,all Gosyall pels” cilaime (St 13
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Ketiga ialah kasus Genitif (Majriir). - Kata benda yang terpengaruh oleh preposisi atau
menunjukkan hubungan kepemilikan berakhiran "i": - 4> 31 2.us (kitabu ar-rajuli)- "Buku laki-

laki itu.”. - Pada bentuk jamak, akhiran genitif menjadi "-in": oWl us (Kutubu an-nasihin)-
"Buku para pemberi nasehat”.

Keempat ialah Jussif atau Jazem. Partikel-partikel dalam bahasa arab bermacam macam,
diantaranya terdapat partikel (huruf) yang berfungsi sebagai Amil Jawazim yang dapat
mempengaruhi verba yang berposisi setelahnya untuk berkasus jussif.

Dalam bahasa Arab, deklinasi juga bergantung pada jenis kelamin kata benda (maskulin
atau feminin). Misalnya, kata benda maskulin tunggal berakhiran dengan "u™ (nominatif), "a"
(akusatif), dan "i" (genitif), sementara kata benda feminin menggunakan bentuk yang sedikit
berbeda, dengan akhiran "-at" untuk bentuk jamak feminin dan akhiran "tu" dalam kasus
nominatif. Contoh:- ;1,31 (ar-rajulu)** - "laki-laki itu™ (maskulin)- it (al-mar atu) - "wanita
itu" (feminin)

Dalam bahasa Arab, keberadaan artikel definitif J! (al-ta’rif) mempengaruhi deklinasi
kata benda. Kata benda yang ditentukan dengan artikel definit "al-" biasanya akan memiliki
deklinasi yang sama dengan kata benda tanpa artikel dalam hal kasus. Namun, ada perbedaan
pada penggunaan bentuk definit atau isim ma’rifat dengan bentuk indifinitif (tanpa al-) atau
isim nakiroh.

Dualitas dalam Deklinasi. Bahasa Arab memiliki bentuk dual untuk kata benda yang
menunjukkan dua orang atau benda. Untuk deklinasi kasus pada dual, akhiran yang digunakan
adalah "-ani" dalam nominatif, "-ayn" dalam akusatif dan genitif, baik untuk maskulin maupun
feminin, Contoh:- ;L (at-talibani) - "dua siswa" (nominatif); o 240, (ra’aytu at-talibayni);
- "Saya melihat dua siswa" (akusatif/genitif)*

Deklinasi sangat penting dalam struktur kalimat bahasa Arab karena mempengaruhi
pemahaman tentang peran kata dalam kalimat. Kasus nominatif digunakan untuk subjek, genitif
untuk objek preposisi, dan akusatif untuk objek langsung. Selain itu, deklinasi juga berlaku
pada kata sifat yang biasanya mengikuti kata benda dalam kasus, jenis kelamin, dan jumlah.®®

METODE

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk ke dalam sifat kepustakaan, termasuk
jenis penelitian kepustakaan. Library Research adalah studi pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data dari berbagai literatur. Literatur yang dipelajari tidak terbatas pada buku
tetapi juga dapat mencakup literatur, majalah, majalah, dan surat kabar. Fokus penelitian
kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum, proposisi, prinsip, sudut pandang,
gagasan, dan sebagainya yang dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah
yang diteliti.

Data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, serta berbagai kitab kaidah bahasa
Arab dan literatur literatur lain yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian ini.
Sehubungan dengan jenis data yang merupakan data yang berbentuk karya tulis seperti buku,
artikel, dll, maka dalam pengumpulan menggunakan tehnik dokumentasi dan Analisa dengan
metode triangulasi.

14 Fassi Fehri, Abdelkader. (1993). Issues in the Structure of Arabic Clauses dan Words. Kluwer Academic Publishers.
Lihat juga
15 uﬂ-léqé-ﬂ ‘g')@-;
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Surat Al-Ghasyiyah hanya ditemukan tiga
jenis kasus deklinasi (i'rab), yaitu kasus Nominatif (Rafa'); kasus Akusatif (Nashab), dan Kasus
Genetif (Jar). Deklinasi dalam kasus Nominatif (I'rab rafa’) umumnya ditemukan pada nomina
subjek (mubtada’) dan Verba Nominatif, serta nomina predikat (khabar). Adapun kasus
Akusatif pada surat al-Ghasyiyah atau dalam bahasa Arab lazim disebut i'rab nashab muncul
pada objek (maf’ul bih) dan Sifat serta kondisi (hal), sedangkan kasus Genetif atau i'rab jer
ditemukan pada kata-kata yang didahului oleh huruf jar. Temuan ini mengindikasikan struktur
gramatikal yang sederhana namun efektif dalam menyampaikan pesan-pesan penting yang
terkandung dalam surat ini. Berikut disajikan tabel hasil temuan secara lengkap dan terperinci

Tabel 1: Data Lafadz Mu’rob pada Ayat 1-10

No. Lafadz Kasus Deklinasi Bunyi ayat Ayat
1. ’;u» Nominatif e o s L
GaGhl lis oligs g
2 EUAPY) Genetif
3 5359 Nominatif e s
— TERET TR
4 EPPA S Nominatif i
5 it-LoLc Nominatif s au-
—— Lol 3
6 EV K Nominatif
7 hial Nominatif
8 K Akusatif s hE el & 4
9 > Akusatif
10 A Nominatif
11. R Genetif sl e (e S
12. <Lu| Genetif
13. sk Nominatif o et aun
- : o e dlab ol odd 6
14 2 Genetif ’
15. e Nominatif
16. X Nominatif £33 G (o ¥5 (et ¥y o7
17. S5 Genetif
18. 532>9 Nominatif . .
- acliadisg 8
19. dacls Nominatif i
20. (R Genetif

21. EVN Nominatif
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22. EVES Genetif

23. ZLJLr- Genetif

z

«wa& 10

Pada ayat satu sampai dengan 10 terdapat 23 kata yang berkasus deklinatif, dengan
rincian 14 kata berkasus Nominatif atau dalam bahasa arab berhukum Marfu’, satu kata
berkasus Akusatif atau Mansub, dan delapan kata berkasus Genetif atau Majrur.

Kata yang berkasus nominatif atau marfu’ yang terjadi pada nomina diantaranya ialah
kata 5 5 (wujih): kata ini adalah bentuk nominatif (marfui‘) jamak dari 35 (wajh), yang berarti
"wajah". Akhiran "-an" menunjukkan bentuk jamak nominatif. Selanjutnya ada kata 4xils
(khashi'ah): kata sifat ini mengikuti kata benda 25> 5 dan juga dalam bentuk nominatif (marfa*),
karena keduanya harus sepakat dalam jenis kelamin (maskulin/feminin), jumlah, dan kasus.
Akhiran "-ah" menandakan kata sifat feminin yang menunjuk pada sifat wajah yang "tunduk"
pada hari kiamat.

Kasus nominatif pada verba ditemukan pada empat kata yakni & | (el | % dan i
ia merupakan verba dengan jenis Fi'il mudhari yang berhukum' marfu’ / nominatif karena tidak
ada huruf nashab (partikel akusatif) atau amil jazm (partikel jussif) yang mempengaruhinya.

Diantara kasus genetif atau jar ialah kata 43150 (al-ghashiyah): kata ini merupakan
bentuk majriir (genitif), karena berada setelah kata <xa (hadith), yang berarti "berita". Dalam
bahasa Arab, kata benda yang dipengaruhi oleh preposisi atau yang berfungsi sebagai objek
dalam frasa genitif akan mengalami perubahan akhiran sesuai dengan kasus genitif. Di sini,
4.4 berakhir dengan "-ah" yang menunjukkan bentuk genitif (majrur). Selanjutnya contoh
Genetif pada ayat kelima o= (‘ainin): kata ¢»¢ merupakan bentuk majriir (genitif), yang
berkasus genetif karerna pengaruh partikel preposisi ¢ yang termasuk huruf jar, begitupula

kata & ﬂa dan kata @i_’é- pada ayat keenam dan tujuh yang berkasus genetif karena sebab yang
sama yakni didahului oleh partikel .

Tabel 2: Data Lafadz Mu’rob pada Ayat 11-20

No. Lafadz Kasus Deklinasi Bunyi ayat Ayat
24. #2235 Nominatif . p
—— e ige iy 1
25. 4y Akusatif
26. A& Nominatif ol
2 Glx e 12
27. 4> Nominatif ”
28. % Nominatif St s
v L . egs Huw @ 13
29. dcgd%  Nominatif
30. S18T Nominatif e s s
P degmya SIsSls 14
31. degyn90  Nominatif
32. &, Nominatif eea e
1.3, . . @M d‘)ujj 15
33. ddgi4ma  Nominatif
34, &35 Nominatif Ga B35 O 16
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oo

35. 49 Nominatif

36. Gkl Nominatif e
cals S LY Al kMl 17

37. &Y Genetif .

38. Ll Genetif Fady el ad dls 18

39, Ju=ll Genetif fiai G’ Juxdi dls 19

40. o3\ Genetif Ealad LK o 5 20

Selanjutnya teridentifikasi 12 kasus nominatif pada Q.S Al-Ghasyiyah ayat 11-20, yakni
sepuluh kasus pada nomina dan dua kasus pada verba. contoh kasus nominatif yang terjadi
pada verba yakni pada ayat kesebelas kata &= pada ayat (La tasma‘u fiha laghiyatan) ¥(13):
kata ini adalah partikel negasi yang digunakan untuk menegaskan bahwa tidak ada sesuatu yang
terjadi. Dalam konteks ini, negasi tersebut mengarah pada ’&Mu (tasma‘u), yaitu "mereka tidak
mendengar”. Verba ini berkasus nominatif karena berupa verba yang tidak dipengaruhi
preposisi partikel apapun baik jussif yang mungkin berupa posisi dari amil jazem atau bisa juga
akusatif dengan adanya amil nawashib yang mendahuluinya.

z -

Contoh kata dengan kasus akusatif tampak pada ayat kesebelas yakni pada kata 4i&
(laghiyatan): kata ini adalah bentuk akusatif (mansiib) karena berfungsi sebagai objek langsung
dari kata kerja éo..w.i (tasma‘u), yang berarti "mendengar”. Akhiran "-an" menunjukkan bentuk
akusatif untuk kata sifat 4.,_&( yang berarti "sia-sia" atau "perbuatan yang tidak berguna”.

Dari hasil analisa ditemukan empat kasus Genetif pada ayat ke 11 hingga 20 yakni pada
ayat ke 17 hingga 20 yang berupa nomina berkasus genetif karena didahului preposisi ! yang
merupakan huruf jer sehingga deklinasi yang terjadi merubag bunyi harakat akhirnya menjadi

berpenanda kasrah  (lihat kata (J; i ua}md\-«z)\ ATSA())

Tabel 2: Data Lafadz Mu’rob pada Ayat 21-26

No. Lafadz Kasus Deklinasi Bunyi ayat Ayat
41 383 | Verba Imperatif S

— S ol ) 3S38 | 21
42 5S4 | Nominatif
43 Sokiady | Genetif Sl ple 22d | 22
44 &3ad | Nominatif
45 4l | Nominatif oz<d a7 sd 5w

Y Gliall il 4aais | 24

46 oldadl | Akusatif
47 A3 Akusatif
48 LGl | Akusatif CABIEN AL 25
49 Slas | Akusatif rilae G2 &1 | 26
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SIMPULAN

Dari penelitian Deklinasi pada surat al-Ghasyiyah yang telah diidentifikasi dari seluruh
ayat ialah sebanyak 48 kasus deklinasi terdiri dari 29 kasus nominatif yang terjadi baik pada
nomina/ isim juga pada verba/ fiil. Selanjutnya ditemukan enam kasus deklinasi akusatif/
Nashab yang semuanya terjadi pada nomina karena menjadi objek atau maf ul bih, tanpa ada
satupun verba yang dipengaruhi preposisi partikel amil nawashib pada surat ini. Deklinasi jenis
terakhir yakni adanya 13 nomina dengan fungsi Jer/genetif yang disebabkan olek preposisi
partikel jer dan Serta ditemukan satu verba imperatif.
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